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ABSTRAK 

 

Manusia sebagai makhluk sosial membutuhkan interaksi dengan manusia 

lain di dalam kehidupannya. Sebagian besar interaksi dan sosialisasi antar 

manusia di dalam sebuah masyarakat diwadahi di dalam permukiman. 

Permukiman yang merupakan sebentuk ekosistem masyarakat dalam beraktivitas 

tentunya memiliki peran yang sangat potensial sebagai pembentuk karakter 

masyarakat tersebut. Keadaan permukiman menjadi indikasi bagi kondisi 

masyarakat yang ada di dalamnya. Di sisi lain, Islam sebagai sebuah agama 

rahmatan lil ‘alamin memberikan wacana mengenai aspek-aspek yang Islami 

dalam sebuah rumah dan permukiman.      

 Munculnya permukiman kumuh di perkotaan berkaitan erat dengan proses 
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urbanisasi tanpa diimbangi dengan penambahan fasilitas kota secara memadai. 

Dikatakan demikian karena proses modernisasi atau pembangunan yang 

berlangsung begitu pesat di kota-kota menyebabkan kota-kota tersebut memiliki 

daya tarik. Sehingga dapat menimbulkan berbagai masalah yang disebabkan oleh 

padatnya penduduk yang berpusat di daerah perkotaan. Masalah ini bisa dilihat 

dari kondisi lingkungannya yang kurang memadai yang dapat berpengaruh 

terhadap praktek keagamaannya.      

 Maka, penelitian ini bertujuan untuk mengambarkan kondisi praktik 

keagamaan dan interaksi sosial di pemukiman kumuh. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini meliputi observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. 

Adapun analisis data akan digunakan pada penelitian ini yaitu dengan terjun 

langsung di lapangan dan mengamati aktivitas yang terkait dengan praktik 

keagamaan dan interaksi sosialnya. 

Kata Kunci: Interaksi sosial, Praktek keagamaan dan Pemukiman kumuh. 

 

ABSTRACT 

 

Man as a social creature requires interaction with other human beings in 

his life. Much of the interaction and socialization between humans within a 

society is contained within the settlements. Thus, the settlement as a form of 

community ecosystem in the activity has a very potential role as a character 

forming of community. The condition of the settlement becomes an indication of 

the condition of the society in it. On the other hand, Islam as a religion of 

rahmatan lil 'alamin provides a discourse on aspects of Islam in a house and 

settlement.  

The emergence of urban slums is closely linked to urbanization without 

being adequately balanced with the addition of proper facilities. It is because the 

process of modernization or development that took place so rapidly in the cities 

increase it attractive. So it can cause a variety of problems caused by the dense 

population-centered in urban areas. This problem can be seen from the 

inadequate environmental conditions that can affect the practice of religion.  



Thus, this study aimed to describe the conditions of religious practice and 

social interaction in slums. This research used a descriptive qualitative approach. 

Data collection techniques in this study were observation, in-depth interviews, 

and documentation studies. The data analysis will be used in this research is by 

plunging directly into the field and observing activities related to religious 

practice and social interaction. 

Keywords: Social Interaction, Religious Practices, Slums. 

 

PENDAHULUAN 

Pertumbuhan penduduk daerah perkotaan di Indonesia terbilang cukup 

pesat. Munculnya permukiman kumuh di perkotaan berkaitan erat dengan proses 

urbanisasi tanpa diimbangi dengan penambahan fasilitas kota secara memadai. 

Dikatakan demikian karena proses modernisasi atau pembangunan yang 

berlangsung begitu pesat di kota-kota menyebabkan kota-kota tersebut memiliki 

daya tarik. Sehingga dapat menimbulkan berbagai masalah yang disebabkan oleh 

padatnya penduduk yang berpusat di daerah perkotaan. Masalah ini bisa dilihat 

dari kondisi lingkungannya yang kurang memadai yang dapat berpengaruh 

terhadap praktek keagamaannya.1     

Berdasarkan laporan tersebut, kebanyakan masyarakat lebih memilih 

untuk tinggal di perkotaan dari pada daerah pedalaman atau pedesaan. Hal inilah 

yang mengakibatkan kepadatan penduduk yang ada di perkotaan.2   

 Secara spesifik kondisi permukiman kumuh selain padat dengan 

penduduk, hanya terdapat di daerah perkotaan, yang mana semakin sempitnya 

lahan karena telah dipenuhi oleh penduduk yang tinggal di perkotaan. Sehingga 
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2 Andini, I. (2013). Sikap dan Peran Pemerintah Kota Surabaya Terhadap Perbaikan 

Daerah Kumuh di Kelurahan Tanah Kalikedinding Kota Surabaya. Kebijakan dan Manajemen 
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dapat membentuk suatu kawasan yang tidak beraturan padat dengan penduduknya 

yaitu permukiman kumuh.3 

Adapun jika kita melihat praktek keagamaan di permukiman kumuh, 

mereka cenderung lebih mementingkan aktivitasnya, daripada 

melaksanakan kewajiban sebagai umat beragama. Hal ini bisa kita lihat 

pada masyarakat permukiman kumuh yang memadati daerah perkotaan. 

Padahal setiap orang yang beragama harus menjalankan kewajiban-

kewajiban ritual yang terkait dengan agamanya. Bagi kaum muslim 

prosesi keagamaan telah dikenalkan kepada mereka sejak dini, yaitu 

tatkala mereka dilahirkan dengan Adzan. Dilantunkannya Adzan 

dimaksudkan agar sejak dini anak mengenal Tuhannya dan mau 

melaksanakan perintah-perintah yang ada dalam agamanya. Pada usia 7 

tahun, setiap anak dalam keluarga muslim mulai dikenalkan dengan 

perintah untuk menjalankan shalat, dan pada usia 10 tahun anak sudah 

mulai diperlakukan keras tatkala tidak mau melaksanakan ibadah shalat.4 

Seharusnya lingkungan kumuh bukan menjadi penghambat dalam 

melaksanakan praktek keagamaannya. Sebagai umat beragama, dapat 

meyakini dan mau melaksanakan praktek keagamaannya.  

Sehingga dapat terhindar akan hal-hal yang buruk, dan tidak 

menjadikan faktor permukiman sebagai alasan untuk tidak melaksanakan 

praktek keagamaannya.5 

Timbulnya masalah kesenjangan antara praktek agama, antara yang 

idealnya dengan realita tidak berbanding lurus. Karena disebabkan oleh 

lingkungan yang dianggap tidak memungkinkan untuk melaksanakan 

praktek keagamaan, ditambah lagi tidak khusuknya dalam melaksanakan 
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Raya. Jurnal Teknik Sipil, 11(1). Hlm. 19. 
4 Idrus, M. (2015). Otonomi Dalam Pelaksanaan Ibadah Keagamaan. Inferensi, 8(1), 137-

157. Hlm. 1. 
5 Azman, A. Memahami Dimensi Spiritualitas Dalam Praktek Pekerjaan Sosial. Hlm. 

112. 

 



kewajiban dalam agamanya. Hal ini tidak terlepas dari faktor permukiman 

atau lingkungan tempat tinggalnya.  

Maka peneliti tertarik untuk memilih Kawasan Kali Code, Yogyakarta 

sebagai tempat penelitian. Selain adanya keterkaitan berdasarkan maksud 

peneliti yang telah diurai berdasarkan pemaparan di atas Penelitian ini 

terkait dengan Praktik keagamaan dan interaksi sosial di pemukiman 

kumuh masyarakat pinggiran Kali Code Yogyakarta khususnya di 

Kampung Ratmakan. Pada penelitian ini masalah dirumuskan sebagai 

berikut : Bagaimana Praktk Keagamaan lingkungan pemukiman kumuh di 

Kampung Ratmakan Kali Code Yogyakarta, dan Bagaimana Interaksi 

sosial masyarakat Kampung Ratmakan Kali Code Yogyakarta. Penelitian 

ini memiliki tujuan sebagai berikut : Menggambarkan Praktik Keagamaan 

masyarakat  lingkungan pemukiman kumuh di Kampung Ratmakan  Kali 

Code Yogyakarta. dan  Menggambarkan Interaksi sosial masyarakat 

Kampung Ratmakan  Kali Code Yogyakarta. Adapun manfaat penelitian  

iniadalah yang pertama Secara teoritik, penelitian ini berguna dalam 

pengembangan teori yang terkait dengan psikologi agama. Yang kedua 

secara praktis, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi tokoh 

agama dan penyuluh agama di Kampung Ratmakan Kali Code Yogyakarta 

dalam meningkatkan praktek keagamaan dalam masyarakatnya. 

Penelitian sejenis telah dilakukan oleh Ratna Dewi Nur’aini, Devi Triharti, 

Tri Nur Rahman (2015) dengan judul Revitalisasi Arsitektural di Bantaran Kali 

Code. Jika dilihat dari peneliti terdahulu, persamaan antara peneliti terdahulu 

dengan si peneliti yaitu pada permukiman kumuh,interaksi sosial dan praktik 

keagamaannya. Adapun perbedaannya antara lain padalokasi,subjek dan fokus 

penelitiannya. 

Pengertian Lingkungan Pemukiman Kumuh secara umum tentang sikap 

dan tingkah laku yang rendah dilihat dari standar hidup dan penghasilan kelas 

menengah. Dengan kata lain, kumuh dapat diartikan sebagai tanda atau cap 

yang diberikan golongan atas yang sudah mapan kepada golongan bawah yang 



belum mapan. Pemahaman kumuh dapat ditinjau dari:6 Akibat kumuh, ciri-ciri 

kumuh, dan faktor penyebab. 

 Pengertian Prktik Keagamaan Menurut Bahasa yaitu  Agama meupakan 

ajaran, sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan 

kepada Tuhan. Adapun bentuk-bentuk praktik keagamaan yaitu Ritual dan 

Ketaatan. 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian yang digunakan peneliti yaitu pendekatan kualitatif. 

Karena sesuai tema penelitian ini memandang realitas sosial sebagai sesuatu yang 

utuh, kompleks, dinamis, penuh makna dan merupakan hubungan gejala yang 

bersifat interaktif. Operasionalisasi konsep ada tiga diantaranya yaitu Praktik 

Keagamaan, Interaksi Sosial, dan Pemukiman kumuh. Subyek penelitian ini 

berupa orang atau informan meliputi Ketua RT, Tokoh agama/takmir masjid,dan  

Masyarakat yang sudah berkeluarga. Lokasi yang peneliti ambil adalah Pinggiran 

kawasan kali Code Yogyakarta.  

Teknik analisis yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik yang digunakan dalam pemeriksaan keabsahan data 

penelitian ini adalah teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.7 Dalam 

penelitian penulis laksanakan dalam metode deskriptif kualitatif ini ialah 

menganalisis data lebih banyak dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data. 

Yang pertama, ialah tahap memasuki lapangan dengan mengamati setiap aktivitas 

masyarakat Kali Code Yogyakarta dalam melaksanakan praktek keagamaan dan 

interaksi sosial, analisis datanya dengan analisis domain.Tahap kedua, 

menentukan fokus yaitu memilih sampel, selanjutnya tahap seleksi, pertanyaan 

                                                           
6 Putro, J. D. (2011). Penataan Kawasan Kumuh Pinggiran Sungai Di Kecamatan Sungai 

Raya. Jurnal Teknik Sipil, 11(1). Hlm. 21. 
7 Dr. Lexy J. Moleong, M.A., Metodologi Penelitian Kualitatif, Cetakan V, 

Bandung:1994. Hlm. 178. 



yang penulis gunakan ialah pertanyaan struktural, analisis data dengan analisis 

komponesial. Setelah itu dilanjutkan dengan analisis tema. Untuk mendapatkan 

informasi dan data dalam penelitian yang penulis lakukan menggunakan transkip 

dari wawancara. Penulis menulis secara utuh hasil dari wawancara. Selanjutnya, 

penulis mengkategorisasikan (compare) dimana penulis akan mendialogkan dan 

membandingkan pertema antara satu sumber dengan yang lain hasil wawancara 

mendalam.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Pinggiran Kali Code Yogyakarta 

Kali Code pada zaman dahulu adalah sungai yang masih belum memiliki 

tingkat kependudukan yang padat, hanya terdapat beberapa rumah dan vegetasi 

hijau di tepi sungai. Seiring berjalannya waktu, banyak orang yang datang ke 

kawasan ini dan mendirikan rumah tanpa izin. Mereka mendirikan rumah-rumah 

dengan kondisi lingkungan yang tidak sehat. Proses penataan rumah-rumah 

berlangsung tanpa perencanaan. Bangunan berdiri secara spontan mengikuti aliran 

sungai sehingga membentuk pola linier. 

Terbentuknya suatu permukiman yang padat penduduk di daerah kali code 

ini, disebabkan oleh banyak faktor seperti penduduk yang bukan warga asli datang 

untuk bermukim atau netap di kali code. Awalnya, kali code merupakan daerah 

tidak padat penduduk. Akan tetapi, karena daerah yang dekat dengan kota 

sehingga menambah daya tarik orang luar untuk tinggal didaerah tersebut. 

Geografis Dan Topografis 

Secara geografis dan topografis kondisi Kampung Ratmakan Kali Code, 

Kelurahan Ngupasan, Kecamatan Gondomanan KotaYogyakarta berada dalam 

ketinggian tanah dari permukaan air laut 114 m, banyaknya curah hujan 200 

mm/thn, dan berada di dataran rendah dengan suhu udara rata-rata 29 C. Batas 

wilayah Kampung Ratmakan, Kelurahan Ngupasan, Kecamatan Gondomanan, 



Kota Yogyakarta terletak di sebelah utara Kelurahan Suryatmajan, Kecamatan 

Danurejan, sebelah selatan Kelurahan Prawirodirjan,Kecamatan Gondomanan, 

sebelah barat Kelurahan Ngampilan dan Notoprajan,Kecamatan Ngampilan 

sedangkan sebelah timur Kelurahan Purwokinanti, Kecamtan Pakualaman.8 

Tabel 1.1 

No Batas Kelurahan Kecamatan Kabupaten/Kota 

1 Sebelah 

utara 

Kel.Suryatmajan Danurejan Yogyakarta 

2 Sebelah 

selatan 

Kel. 

Prawirodirjan 

Gondomanan Yogyakarta 

3 Sebelah 

barat 

Kel. Ngampilan 

dan Notoprajan 

Ngampilan Yogyakarta 

4 Sebelah 

timur 

Kel.Purwokinanti Pakualaman Yogyakarta 

Sumber batas wilayah kel. Ngupasan, Kec. Gondomanan, kota 

Yogyakarta. 

Kependudukan 

Jika berdasarkan WNI (warga Negara Indonesia) sama dengan jumlah 

berdasarkan jenis kelamin. Dikelurahan Ngupasan, Kecamatan Gondomanan, 

Kota Yogyakarta tidak terdapat warga Negara asing yang tinggal dalam 

daerah tersebut. Hal ini dapat dilihat pada kolom tabel tersebut:   

Tabel 1.2 

KARAKTERISTIK KATEGORI N % 

Jenis Kelamin Laki-laki 3350 49% 

Perempuan 3487 51% 

Total 6837 100% 

Kepala Keluarga/KK Berkeluarga 1937 100% 

                                                           
8 Dokumentasi dan wawancara yang dilakukan oleh pihak Kelurahan Ngupasan 



Warga Negara 

Indonesia/WNI 

Laki-laki 3350 49% 

Perempuan 3487 51% 

Total 6837 100% 

Sumber monografi kel. Ngupasan, Kec. Gondomanan, kota Yogyakarta. 

jumlah penduduk berdasarkan agama Kel. Ngupasan, Kec. Gondomanan, 

kota Yogyakarta mayoritas beragama islam. dengan jumlah 4637 jiwa dari 

seluruh jumlah penduduk sebanyak 6837 jiwa atau populasi agama islam 

sebanyak 68%. Hal ini dapat dilihat pada kolom tabel tersebut: 

Tabel 1.3 

AGAMA N                                       % 

Islam 4637                                      67.8 

Kristen 1068                                      15.6 

Katholik 898                                        13.1 

Hindu 11                                           0.1 

Budha 224                                         3.2 

Total 6837                                      100 

Sumber Monografi Kel. Ngupasan, Kec. Gondomanan, kota Yogyakarta 

2017. 

Aspek Budaya 

Mayoritas masyarakat yang berada di Kampung Ratmakan masih  

berbudaya jawa, hal ini bisa kita lihat dari arsitektur bangunannya yang masih 

terbilang tradisional dan  khas dengan adat jawa. Sebagian masyarakatnya masih 

melakukan upacara adat untuk meminta keselamatan hidupnya. pada acara-acara 

tertentu seperti pernikahan, khitanan, dan menjelang ramadhan masih dilakukan 

ritual-ritual keselamatan dan kelancaran acara yang dilakukan. Kondisi yang 

demikian telah mengubah budaya sebagian masyarakat pinggiran Kali Code 

Yogyakarta termasuk Kampung Ratmakan dengan pola hidup yang lebih sehat. 

Masyarakat bantaran sungai Code memulai kembali kegiatan budaya yang dulu 

dilakukan oleh nenek moyangnya. Hal ini tercermin dari kegiatan bersih sungai 

yang disebut sebagai Merti Code yang dilakukan di wilayah Code Utara. 



 

Aspek Sosial 

Sosial masyarakat yang ada di pinggiran Kali Code Kampung Ratmakan, 

kel. Ngupasan, kec. Gondomanan, kota Yogyakarta memiliki hubungan sosial 

yang cukup baik. Masih mempertahankan hubungan tolong menolong, gotong 

royong, dan kerjasama dalam hal apapun. Kondisi sosial masyarakat pinggiran 

Kali Code Kampung Ratmakan dapat digambarakan dalam pola hubungan antar 

anggota kerabat. Dalam hidup bertetangga, apabila sudah sangat lama menjalin 

hubungan personal ataupun kelompok pun senantiasa terjadi, misalnya saling 

menjalin silaturahmi, dan saling menolong. Hubungan tolong menolong dalam 

bergotong royong merupakan tradisi masyarakat Kampung Ratmakan pinggiran 

Kali Code Yogyakarta di pemukiman kumuh tersebut. 

 

Aspek Agama 

Mayoritas Kampung Ratmakan beragama Islam. Setiap minggunya sering 

mengadakan pengajian rutin ibu-ibu, setiap hari selasa kamis dan sabtu 

dilakukan TPA di masjid. Hubungan antar sesama warga beda agama tetap 

berjalan dengan cukup baik tanpa adanya perselisihan antar agama. Salah satu 

informan yang telah peneliti wawancarai juga mengatakan, bahwa praktik 

keagamaan di kampung ratmakan berjalan dengan baik, tanpa adanya warga  

Kampung Ratmakan yang terganggu atau terusik sedikitpun. Selain itu, sikap 

toleran warga beda agama tetap terjaga dengan baik. 

Aspek Politik 

Partai politik yang yang ada di Kampung Ratmakan, Kelurahan Ngupasan 

Kecamatan Gondomanan Kota Yogyakarta dalam pemilu tahun lalu antara lain 

PDIP, GOLKAR, DEMOKRAT, dan NASDEM. Jika dibandikan dengan pemilu-

pemilu sebelumnya lebih cenderung ke PDIP. 



 

PENUTUP 

Kesimpulan dan Saran 

Praktik keagamaan di Kampung Ratmakan masih terbilang kurang 

dalam pelaksanaan sholat berjamaah di masjid maupun di mushola. 

Setelah melakasanakan sholat wajib masyarakat melakukan berdo’a dan 

berdzikir bersama dengan tujuan untuk memperkuat iman, penenang atau 

penyejuk hati dan menambah pahala bagi setiap hamba yang memanjatkan 

do’a dan dzikir dengan khusuk.  

Dalam Pelaksanaan Puasa Di Bulan Ramadhan merupakan salah 

satu kegiatan yang menjadi wadah dalam meningkatkan pengamalan 

ibadah puasa wajib. Pelaksanaan puasa sunah hanya beberapa warga saja 

yang melaksanakan. Pelaksanaan zakat fitrah  disetiap tahunnya warga dan 

Karang Taruna Kampung Ratmakan membagi-bagikan hasil keseluruhan 

pembayaran zakat sesuai yang sudah ditentukan. Pelaksanaan TPA 

Kampung Ratmakan dilaksanakan setiap Hari Selasa, Kamis dan Sabtu. 

Namun, dalam Praktik Keagamaan Kampung Ratmakan tidak ada masalah 

dengan Agama Islam dan Non-Islam. Dua agama tersebut saling tolong-

menolong, menghormati dan menghargai dalam berbagai acara misal 

perayaan agama besar masing-masing. 

 Interaksi Sosial adalah hubungan secara timbal balik antara dua 

individu atau lebih dimana individu yang satu menimbulkan pengaruh 

individu yang lain baik secara langsung maupun tidak langsung. Interakasi 

Sosial yang masih sering dilakukan masyarakat yaitu pada kegiatan gotong 

royong setiap minggunya. Adapun saran yang diberikan peneliti adalah 

pertama, penelitian ini masih bersifat umum tentang pengambaran praktik 

keagamaan dan interaksi sosial masyarakat Kampung Ratmakan Kali Code 

Yogyakarta yang terletak di sebelah selatan Kecamatan  Gondomanan 

Kelurahan Ngupasan, cakupan penelitian ini masih fokus pada Praktik 



Keagamaan dan Interaksi Sosial di pemukiman kumuh pinggiran Kali 

Code Yogyakarta.  

Yang kedua teruntuk pihak pengelola keagamaan dan masyarakat 

Kampung Ratmakan lebih dalam lagi dalam meningkatkan praktik 

keagamaanya dan meningkatkan ilmu pengetahuan agamanya yang 

nantinya dapat bermanfaat bagi diri sendiri.   

Saran untuk peneliti selanjutnya sehubungan dengan praktik 

keagamaan dan interaksi sosial di pemukiman kumuh untuk lebih 

mendalam lagi dalam mengali informasi atau mencari data yang 

dibutuhkan. 
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